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ABSTRACT

The purpose of tadabbur is not only discovering new things but how influence the meaning and
guidance of the verses of the Qur'an and are able to change mutadabbir to be better person. So that,
practice the contents of the Qur'an is a form of tsamroh tadabbur Qur'an, and if someone has not been
able to practice the contents of the Qur'an means he has not been classified as someone who tadabbur
Qur'an properly. And this tadabbur work is the only one that cannot be reached by orientalists and
researchers of the Qur'an from the West and others.

In addition to focus and good understanding, the most important tool in tadabbur is the cleanliness of
one's heart and readiness when tadabbur. From that every human is different in terms of tadabbur and
the results obtained from tadabbur and the success of tadabbur are very dependent on the method and
background of someone who is taking a turbocharger.

In the researcher's view that the tadabbur method is twofold: the giroatiy method and the sama’iy
method. And each of us chooses which method is right for us at that time, because that is the most
important for him in tadabbur Qur'an. Dark hearts and shallow knowledge and wrong intentions
become a big problem in the Qur'an tadabbur. Even if forced, it will produce a wrong and misleading
tadabbur.

Keywords: tadabbur, Qiroatiy method and the Sama iy method.

ABSTRAK

Tujuan dari tadabbur bukan hanya menemukan hal yang baru akan tetapi bagaimana makna dan
petunjuk ayat Al-Qur’an tersebut benar-benar berpengaruh dan mampu merubah diri mutadabbir
(orang yang bertadabbur). Dari itu mengamalkan isi Al-Qur'an adalah bentuk dari tsamroh (buah)
tadabbur Al-Qur’an, dan jika seseorang belum bisa mengamalkan isi Al-Qur’an berarti ia belum
tergolong orang yang mentadabburi Al-Qur'an dengan baik. Dari itu pekerjaan tadabbur ini adalah
satu-satunya yang tidak bisa dimasuki oleh orientalis dan para peneliti-peniliti Al-Qur’an dari Barat
dan lainnya.

Selain kefokusan dan pemahaman yang baik, alat yang paling terpenting dalam tadabbur adalah
kebersihan hati dan kesiapan seseorang saat tadabbur. Dari itu setiap manusia berbeda-beda dalam hal
tadabbur dan hasil yang didapatkan dari tadabbur. Maka keberhasilan suatu tadabbur sangat
tergantung dari cara (metode) dan latar belakang seseorang mutadabbir dan pernyataan ini sesuai
dengan yang dikatakan Ibnul Qoyyim, Ibnu Katsir dan lainnya.

Dengan metode kualitatif dalam penelitian ini, peneliti kemudian berpandangan bahwa metode
tadabbur ada dua: Metode Qiroatiy dan metode sama’iy. Masing-masing kita memilih metode mana
yang tepat untuk kita saat itu, karena itulah yang paling utama baginya dalam mentadabburi Al-
Qur’an. Hati yang gelap dan pengetahuan yang dangkal serta niat yang salah, menjadi permasalahan
besar dalam tadabbur Al-Qur’an. Bahkan bila dipaksakan, akan menghasilkan tadabbur yang salah dan
menyesatkan.

Kata Kunci : tadabbur, metode gira’ati, metode sama’i
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A. PENDAHULUAN

Tidak ada sesuatu yang paling mulia
dalam dada manusia selain Al-Qur’an. Ayat
atau makna Al-Qur’an yang telah bersemayam
dalam dada manusia mempunyai kekuatan
hebat, ia mampu dengan sekejap merubah
keadaan dari keadaan ke keadaan lain yang
lebih baik. Merubah cara berfikir dan kodisi
jiwa, dan mengembalikan manusia pada fitrah
ciptaannya. Begitu dahsyatnya sentuhan Al-
Qur’an, bahkan gunung pun terbelah karena
takut pada Allah ta“ala jika diturunkan padanya
ayat ayat Al-Qur’an, flrman Nya:

""\)Sd;sé:, u\)sl\ W g
Sy adl il e i Wal

032K gl (Al 1gh i Y
“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-
Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu
akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat
untuk manusia supaya mereka berfikir. (Q.S.
Al-Hasyr : 21).

Pengaruh (za’tsir) semacam ini tidak
didapati dan dimiliki oleh kitab manapun di
dunia kecuali kitab suci Al-Qur’an. Allah
ta'ala telah menjelaskan dalam Al-Qur’an
bahwa kitab-Nya adalah penjelas akan segala
sesuatu, firman Allah-Nya:

&&Jc@»dﬁ\_\muhﬂ\dﬂbu}j
V) Cpaliaall (55505385 5

“Dan Kami turunkan kepadamu Al
kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.
(Q.S. an Nahl: 89)

Dari itu dikatakan,
astadl S 8l ah alll IS agls (3
Laall 38 53
"Dan bacalah kitab Allah dengan
penuh kepahaman, dalamnya semua keilmuan,
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tadabburilah! Maka kamu akan melihat
keajaiban-keajaibannya™!
Dalam Al-Qur’an terdapat segala

petunjuk yang paling tepat dan sesuai dengan
fitrah manusia, menunjukkan jalan terbaik
yang seharusnya mereka lalui, firman Allah
ta'ala: ) . )
(191) £ oo Al oo G A0 8 &)
“Sesungguhnya Al Quran ini
memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih Lurus (Q.S. al Isro: 9)

Kitab Al-Qur'an telah diturunkan
kepada Rasul-Nya Muhammad, dan ia adalah
kitab yang diberkahi, yang tidak kering dari
lautan mutiara makna-maknanya. Akan tetapi
makna-makna tersebut luas dan dalam, tidak
ada yang bisa mengambilnya kecuali mereka
yang mentadabburi ayat-ayat-Nya. Allah ta ala
telah menurunkan kepada kita kitab al-Qur'an,
agar kita mentadabburi ayat-ayatnya, bukan
hanya sekedar membacanya dengan suara
merdu. Dan membaca Al-Qur’an dengan
tadabur lebih baik dari sekedar
mengkhatamkan Al-Qur’an tanpa tadabbur,
Ibnul Qoyyim berkata:

el B G b oy S B 5ol i
¢lall CA"\J ‘(,éj’sj A e A0
550 G50y la)) Jsman A el
QA
“Maka membaca ayat dengan tafakkur
(berfikir) lebih  baik  dari  sekedar
mengkhatamkan Al-Qur’an tanpa tadabbur dan
tafahhum (memahami), dan lebih bermanfaat
bagi hati, dan lebih menunjang dalam meraih
keimanan, serta dalam merasakan manisnya
Al-Qur’an”.?
Agar makna dan petunjuk Al-Qur’an

bisa bersemayam dalam hati seorang mukmin,
wajiblah ia memahami, menghayati dan

! Tafsir al Qurthubiy (1/41)
2 Ibnul Qoyyim, Miftahu darus saadah
(1/554)



mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an. Tidak akan
sempurna iman  seseorang sampai  ia
mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri.
Dari itu karena tadabbur adalah metode satu-
satunya dalam mengahadirkan Al-Qur’an di
kehiduan seseorang mukmin. Dan setelah
memahami  kandungan dan petunjuknya
dengan baik kemudian diimplementasikan
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga kita
akan melihat nilai-nilai Al-Qur’an tersebut
terdapat pada lisannya, pada pandangannya,
pad acara berfikirnya, pada hati dan lainnya.

Proses tadabbur Al-Qur’an adalah
proses interaksi seseorang dengan Al-Qur’an,
dimana kandungan, petunjuk dan pesan Al-
Qur’an terproses oleh otak dengan baik,
kemudian turun tertanam dalam hati sebagai
sebuah keimanan, dan kemudian mengalirlah
makna-makna al Qu'an tersebut bersama
mengalirnya darah ke seluruh tubuh, lalu ia
menjadi remot-remot  control dalam
mengendalikan semua pikiran, ucapan, dan
tingkah laku seseorang dimana dan kepada
siapapun ia berhadapan.

Tadabbur adalah prilaku berfikir lebih
luas dan mendalam, seperti perenungan dan
penghayatan. Merenungkan dan menghayati
secara mendalam setiap kata dan ayat Al-
Qur’an. Tadabbur Al-Qur’an juga bisa
dikatakan sebagai upaya instalisasi software
Al-Qur’an ke dalam otak dan hati manusia,
sehinga membentuk karakter, akhlak dan adab
manusia yang ideal (insan kamil) yang sesuai
values (nilai) Al-Qur’an al karim itu sendiri.
Hasan al Bashriy pernah mengatakan:

O dilay Q1A 151 aSL8 UlS (e )
Lo paaaty g o Jllly Lgd g iy | 53188 cagn )
el

“Sesungguhnya orang-orang sebelum

kalian melihat Al-Qur’an sebagai surat dari
Tuhan mereka, maka mereka mentadabburinya

pada malam hari dan mencari maknanya
(mengamalkannya) pada siang hari.

8 lbnu “Athiyyah, Al Muharror al wajiz
(1/39) dan an Nawawiy, at Tibyan (46)
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Sesungguhnya inti dari diturunkannya
Al-Qur'an adalah agar manusia
mentadabburinya, akan tetapi maksud dari
tadabbur bukan hanya sekedar syahwat ilmiyah
saja, atau bangga terhadap keilmuan yang
dihasilkan, atau merasa tinggi karena telah
menyikap sesuatu yang belum diketahui, akan
tetapi  dibelakang  pemahaman  tersebut
(keberhasilan dalam tadabbur) terdapat maksud
akhir yaitu tadzakkur (peringatan) dan “izhoh
(nasehat) serta mengamalkan apa yang telah
diketahui.

Tadzakkur (peringatan) yang dimaksud
dalam tadabbur, tidak akan mendapatkannya
kecuali ulul albab (yang memilki akal yang
suci) dan mereka adalah siapa yang memiliki
akal yang cerdas, pemikiran yang bersih, dan
hati yang mulia. Mentadabburi ayat-ayat Allah
ta‘ala yang memiliki makna-makna luas, dalam
dan tidak akan pernah kering, membutuhkan
pikiran yang terang dan pemahaman yang
cerdas. Dari itu, orang-orang yang menimba
ilmu dan hikmah dari lautan Al-Qur'an, setiap
mereka menimba sesuai dengan wadah yang
mereka miliki, bisa jadi wadah yang mereka
miliki belum maksimal untuk menampung
ilmu dan hikmah, atau bisa jadi terjadi
kesalahan dalam proses tersebut, atau bisa jadi
sebetulnya ia belum memiki kemampuan untuk
hal itu.

Dari sini penting bagi kita dalam
mentadabburi  Al-Qur’an untuk berpegang
dengan kaidah-kaidah yang benar, yang telah
disebutkan oleh para ulama tafsir dan ulmul
Qur'an. Dan buku yang ada di tangan pembaca
yang beriman mencoba mengkaji kaidah dan
dhowabit yang disebutkan atau diisyaratkan
para ulama atau kaidah-kaidah baru yang
diambil dari kajian-kajian teoritis para ulama,
dalam memahami atau mentadabburi kata atau
ayat Al-Qur’an.

B. DEFENISI DAN URGENSI
TADABBUR



1. Definisi Tadabbur
Akar kata ( )3533\) dari huruf (U < 9)

yang menunjukkan makna “akhir sesuatu atau
dibelakang sesuatu”. Ibnu Faris berkata:

"(Maknanya) adalah akhir sesuatu dan
dibelakang sesuatu, lawan dari sebelum
sesuatu".*

Makna "tadabbur" secara bahasa juga terdapat
dalam Al-Qur’an: ) )

3AL S5 43508 G e

“Dan bertasbhihlah kamu kepada-Nya

di malam hari dan Setiap selesai
sembahyang ”(Q.S. Qoof: 40)

Maksud dari kalimat (2.sadl 53y
pada ayat di atas adalah akhir-akhir dalam
shalat. Dari makna tersebut, lebah dalam

o

Bahasa Arab dinamakan ( )e-\n) karena ia
meninggalkan (mengakhirkan) sesuatu yang
bermanfaat® atau karena senjata yang ia miliki
berada di bagian belakangnya.® Dan istilah

( )ﬁ-}ﬂ\) dalam pembahasan figih bermakna
bebasnya budak setelah meninggal tuannya,

dan dikatakan padanya: budak mudabbar ( =

7. Dan tadbir amr (¥ =) adalah
mengatur suatu perkara, yaitu melihat akibat
atau akhir yang akan ditimbulkan.®

Dari paparan makna-makna di atas
bisa kita simpulkan bahwa asal makna
tadabbur adalah ta'ammul, tafakkur® pada akhir
atau belakang sesuatu, yaitu pada:

o (50 ol Jaliall Lgie jeday Y Lagd

4 lbnu Faris, Mu‘jam magqoyisullughoh
(o)

5 Az Zajjajj, Ma’anil Qur'an (2/82)

6 Ar Roghib al Ashfahaniy, Al mufrodat
(o) Hal: 165

7 Ar Roghib al Ashfahaniy, al Mufrodat
(,») Hal: 165, at Ta'rifat Hal: 56, Tajul “Arus
(11/265)

8 lbnul Manzhur, Lisanul “Arob ()

® lbnul Manzhur, Lisanul “Arob ()
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"Sesuatu yang tidak bisa dicapai oleh
orang yang hanya melihat dengan selintas"°
Penyair Jarir! berkata:

V... aSwal Ja 5l e Y

| ¥) ¥ e Pr¥

"Dan kalian tidak menjahui keburukan

kecuali setelah keburukan itu menimpa kalian,

dan tidaklah kalian tidak mengetahui suatu
perkara kecuali dengan tadabbur"!?

Seakan-akan tadabbur adalah sebuah

metode untuk menghasilkan produk lainnya,
dari yang sudah ada,

"Dua  pengetahuan
pengetahuan ketiga"

untuk  mewujudkan

Adapun tadabbur secara terminology adalah:
ey clae ) il HBG 3aas
4\33&1"':')5‘);33‘;; >Ssl\

"Menfokuskan pandangan hati kepada makna-

makna Al-Qur’an, dan menggabungkan pikiran
dalam mentadaburi dan memikirkannya"*3

Adapun Abu Hayyan mendefinisikan tadabbur,
yaitu: )

eaty @A) JAlly el 4 sl
i) (e & Ll ) aaliay
"Memikirkan dan merenungkan makna ayat-

ayat Al-Qur’an yang kemudian mendorong
seseorang untuk melihat akhir dari sesuatu™*

Hasan  Habannakah
bukunya kaidah tadabbur
tadabbur, dengan mengatakan:

juga dalam
mendefinisikan

10 Kholid bin Ustman As Sabt, al
Khulashoh fit tadabbur al Qur'an al karim, Saudi
Arabia, Dar al Hadhoroh, Cet. 1 Th. 1437 H, Hal:
10

11 Ja adalah seorang penyair ternama papan
atas pada masa Bani Ummayah

12 Lihat: al Khulashoh fit tadabbur al
Qur'an al karim karya Kholid bin Ustman As Sabt.

13 Ibnul Qoyyim, Madarijus salikin (1/451)

14 Lihat: al Khulashoh fit tadabbur al
Qur'an al karim oleh Kholid bin Ustman As Sabt,
hal: 10



SV Al ) daal ) Jalial) Sl

Bl el ya g &SN

"Tadabbur adalah tafakkur yang syamil
(komprehensif), yang menyampaikan kepada
akhir dilalah (petunjuk) sebuah kalimat dan
maksud-maksud yang jauh."®
Ulama lainnya
tadabbur dengan memahami
(petunjukan), yaitu:

ade Jui L Sl 5 caaldll  lea ad
Y by lgiaa 8 Jan Loy cdiillad sl
Lilll 25 ol Laa 40 V) leal) Gl 255

(lentill g I LAY w8 &Y e
calac) go die dc glidy Gllhy Qlal) ol

‘\..\AB:)DAfj\ hi‘j 65‘)-0“;‘}[4.9‘9@';‘5
"Memahami makna lafazh-lafazhnya, dan
memikirkan makna-makna yang ditunjukkan
oleh lafazh secara muthobagoh (makna yang
jelas dari sebuah lafazh), dan secara
tadadhommun (makna yang dikandungnya
secara tidak langsung) dan secara iltizam
(makna yang dituntut olehnya dan menjadi
kesempurnaan baginya), serta isyarat-isyarat
dan peringatan dari ayat, dan hati mengambil
manfaat dari setiap nasehat dengan khusu™ dan
tunduk pada perintah dalamnya (khudhu®) serta
mengambil setiap pelajaran darinya".

mendefinisikan
tiga dilalah

Imam Al-Baghowiy menyebutkan definisi
tadabbur saat menjelaskan ayat:

s R S ey (G (2 DU
Al & bl s il ol all &

.cJ'A\ ;‘_,,-aidS).\}JJ 4_);\)_[\
"Apakah mereka tidak mentadabburinya? yaitu
apakah mereka tidak berfikir tenang ayat Al-
Qur’an, dan tadabbur adalah melihat akhir dari
perkara, dan "dubur" segala sesuatu adalah
akhirnya".t’

5 Abdurrahman Habannakah al Maidaniy,
Qowai dut tadabbur al amtsal li kitabillah Hal: 10

16 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 13

17 Al Baghowiy, Ma’alimut tamzil (2/54)
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Begitu juga dengan penjelasan ulama-
ulama tafsir lainnya, tidak keluar dari makna
berfikir, melihat dengan seksama dan
memahami ayatnya agar sampai pada makna
dan maksud-maksudnya. Kholid as Sabt dalam
kitab al Khulashoh fi tadabbur menyebutkan
sebuah definisi lebih lengkap dari sebelumnya,
yaitu:

Sl e LU o) L ) kil
Aadlil) o glall iy (s) caialiall g il

ASI Jlee ¥
"Melihat makna, pelajaran dan maksud akhir
dari  sebuah lafazh, yang kemudian

menghasilkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan
amalan-amalan yang baik".

Dari definisi Khalid as Sabt di atas,
kita ~melihat bahwa ia  memasukkan
"pengamalan dari makna ayat tersebut" dalam
makna tadabbur, hal itu menunjukkan efek dari

tadabbur itu sendiri yang kemudian bisa
terlihat pada perkataan dan perbuatan
seseorang. Definisi tersebut lebih

komprehensif dan sejalan dengan keadaan para
Sahabat dan ulama salaf sebelumnya, dimana
seseorang dalam mentadabburi ayat tidak
hanya memahami ayatnya dengan baik saja,
akan tetapi betul-betul makna dan petunjuk
ayat tersebut terlihat dalam sikap, ucapan dan
perbuatan mereka, dan inilah level tadabbur
yang tertinggi dan sempurna.t®

2. Mengapa wajib Tadabbur?

Dari pertanyaan di atas paling tidak,
ada beberapa jawaban penting yang bisa kita
sebutkan:

- Dengan tadabbur kita akan mendapatkan
kebenaran, Hasan Habannakah dalam
mugoddimah tadabburnya mengatakan:
"Sesungguhnya tadabbur yang dimaksud

18 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 13

19 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 13



disini adalah mencari kebenaran, dan
siapa yang sampai pada tadabbur dengan
dibarengi keikhlasan, maka tersingkap
olehnya bahwasannya Al-Qur'an
semuanya benar, dan bahwasannya ia
benar-benar turun dari Allah ta ala — tidak
ada keraguan padanya —. Karena kalau
saja Al-Qur'an yang ditadabburi itu turun
dari selain Allah ta’ala maka akan
didapatkan banyak pertentangan dengan
kenyataan (reality) dan hakikat (essence),
Firman Allah tg‘ala:
a1l al 2 de (e (K 35
(Y1) 1 58 WD
"Dan kalau kiranya Al Quran itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya”. (Q.S. an Nisa: 82)
Tadabbur Al-Qur’an termasuk ibadah
yang utama dan mulia, dan seseorang
tidak akan sampai pada kemulian dan
kesempurnaan iman tanpa mentadabburi
Al-Qur’an. Hasan Habannakah
mengatakan  dalam  mugoddimahnya:
"Sesungguhnya tadabbur ayat-ayat Allah
ta'ala dalam kitab-Nya adalah amalan
yang paling tinggi dan mulia, dan juga
jalan yang paling jelas dan kuat untuk
mengetahui  dasar-dasar agama Allah
ta'ala (ushuluddin) dan apa-apa yang
diridhoi-Nya."
Ibnu Rojab al Hambali mengatakan:

(o alll ) 4y o388 L alie] cpe
O Al 3 3 S Jal gl e
JE caddiy uxiy  Si aclans
Alll ) o da b ¥ g A

AIS (o ) Sl s e
"Dan termasuk ibadah sunnah yang paling
agung untuk mendekatkan diri kepada
Allah ta’ala adalah memperbanyak
membaca Al-Qur’an, mendengarkannya

dengan tafakkur, tadabbur dan tafahhum.
Khobbab bin Arot berkata kepada
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seseorang: dekatkanlah dirimu kepada
Allah ta’ala dengan semampumu, dan
ketahuilah bahwasanya engkau tidak akan
mendekatkan kepada Allah ta’ala dengan
sesuatu yang paling la cintai kecuali
dengan kalamnya sendiri".2°

Tadabbur Al-Qur’an menjadi penyebab
hati akan kita tetap hidup, Allah ta'ala
bgrfirman:

S0 PR P R e [
Al W e 1 gLl
eoall G JsAr Al Gl ) salelg
SR APH PUEP

“Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu kepada
suatu yang memberi kehidupan kepada
kamu, ketahuilah bahwa Sesungguhnya
Allah membatasi antara manusia dan
hatinya dan Sesungguhnya kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan. (Q.S. al
Anfal: 24)

Meninggalkan tadabbur adalah bentuk
dari  menjahui  Al-Qur’an  (hujronul
Qur'an) dan Rosulullah mengadu kepada
Allah ta'ala atas umatnya yang menjahui
Al-Qur’an, sebagaimana Firman Allah
ta'ala:

53331 w38 &) ool Jshdll Jaj
1) shéa Al 15

"Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya kaumku menjadikan Al

Quran itu sesuatu yang tidak diacuhkan".
(Q.S. Al Furgon: 30)

Dari itu secara figih, hukum tadabbur
adalah  wajib, sebagaimana  yang
dikatakan imam as Syangithiy:

20 1pnu Rojab, Jami'ul ulumi wal hikam

(2/342)



ol S J5 55 S0l LY o2
Oalusall 4ie 3 Yyl ey

"Dan ayat-ayat tersebut menunjukkan
bahwa tadabbur Al-Qur’an,
memahaminya, = mempelajarinya  dan
mengamalkannya adalah suatu yang tidak
boleh  tidak (wajib) bagi kaum
Muslimin".??

Tadabbur Al-Qur’an adalah perintah dari
Allah ta‘ala, Allah ta’ala memerintahkan
manusia untuk mentadabburi Al-Qur’an
pada empat ayat. Hal itu agar mereka
memahami dan menghayati isinya dengan
benar, dan dapat menginternalisasikan
nilai-nilai  yang terkandung dalamnya
dalam kehidupan sehari-hari. Empat ayat
perintah tadabbur adalah:

A3l 1555 &5k el sul 5 Cig

iy ) &

"Ini adalah sebuah kitab yang

Kami turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka mentadabburkan

ayat-ayatnya dan supaya mendapat

pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran". (QS. Ash-Shaad : 29)

Ayat ini umum kepada siapapun,
muslim, mukmin, kafir, munafik, bahkan
jin dan manusia. Ayat ini menunjukkan
inti dari diturunkannya al Quran, yaitu
untuk dipahami dan ditadabburi ayat-
ayatnya, sehingga menjadi petunjuk dan
rahmat bagi seluruh alam.

Firman Allah ta'ala:

by G ghela 2l Gl )0 2
S5y shsldl

"Maka Apakah mereka tidak
memperhatikan perkataan (Kami), atau

apakah telah datang kepada mereka apa
yang tidak pernah datang kepada nenek

21 Muhammad Amin as Syangithiy,

Adhwaul banyan (7/257)
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moyang mereka dahulu? (QS. Al
Mukminun: 68)

Ayat di atas walaupun turun
kepada orang-orang Kkafir, akan tetapi
terdapat isyarat perintah kepada kita
semua agar harus memperhatikan Al-

Quran. Maka kalimat ") 5_» eﬁ\ "
dalam surat al Mukminun adalah
peringatan yang keras kepada siapa yang
berpaling dari Al-Qur'an dan
menjahuinya, serta tidak
memperdulikannya dan apa yang datang
darinya.

Begitu juga Firman Allah ta"ala:

O OSSOl sl Sl
) 58 B3R a3d) 33 31 alll e nie
"Mengapa mereka tidak
mentadabburkan Al-Qur’an? Jika Al-
Qur’an itu (datang) dari selain Allah,
pasti mereka menemukan di dalamnya
perselisihan yang banyak". (QS. An-
Nisaa' : 82)

Ayat di atas sedang berbicara
pada konteks orang-orang munafik dan
celaan terhadap mereka, yaitu mereka
yang selalu memperlihatkan keislaman
dan keta'atan. Mereka hadir dalam majlis-
majlis Rosulullah, akan tetapi hati mereka
tidak beriman, dan sikap mereka berbeda
dan bertolak belakang dari apa yang
diajarkan Rosulullah kepada mereka.
Allah ta’ala telah letakkan di hadapan
mereka sesuatu yang bisa memberikan
mereka petunjuk kepada kebenaran dan
jalan yang lurus. Dan jika mereka
menginginkan keselamatan dan
kebahagian yang sesungguhnya dan abadi,
mereka akan mendapatkanya.

Firman Allah ta ala:

8 gl e 4 15 05 S
"Maka apakah mereka tidak

mentadabburkan Al Quran? Ataukah hati
mereka terkunci?" (QS. Muhammad : 24)



Dengan ayat di atas bertambah
penjelasan tentang perihal kaum munafiq
yang berpaling dari mentadabburi Al-
Qur'an. Celaan terhadap mereka dengan
gaya bahasa istitham inkariy (pertanyaan
yang bermakna bantahan). Dan pada ayat
ini celaan terhadap mereka lebih keras
lagi, dijelaskan bahwasannya barangkali
hati mereka telah tertutup, sehingga tidak
menerima hidayah dan petunjuk dari Al-
Qur’an.

Imam as Syanqithiy memberikan
komentar terhadap ayat diatas (Q.S.
Muhammad: 24), beliau berkata:

Dl Jaidy ol e JS 0 aglaagy
LS\ ~axlanll O Al sl

E] -

Leailee ol cleagdly Lgaalal
e i (ke adld e Jaall
Gnsills YY) aid cled yia
Al g€ o) by A S

2 il e 4y 538 g ollac

"Dan diketahui bahwasannya semua yang
tidak menyibukkan diri dengan tadabbur
ayat-ayat Al-Qur’an al “azhim vyaitu
dengan membaca dan memahaminya,
mengapai makna-makna dan
mengamalkanya, maka ia - terhitung -
telah berpaling dari Al-Qur’an dan tidak
termasuk orang yang mengambil pelajaran
darinya, ia  berhak  mendapatkan
pengingkaran dan celaan yang terdapat
pada ayat-ayat tersebut, - jika sebelumya
— mereka telah memiliki kemampuan
untuk tadabbur (akan tetapi tidak
tadabbur)".

Tadabbur adalah jalan seorang hamba
mengenal Tuhan-Nya Allah subhanahu
wa ta'ala, mengenal-Nya dengan benar
pada Nama-nama dan sifat-Nya. Selain itu
ia juga adalah cara dalam memahami jalan

2 Muhammad Amin as Syangithiy,

Adhwaul banyan (7/257)
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mana yang benar yang diperintahkan
Allah ta’ala untuk menjalaninya.
Imam al Ajurriy mengatakan:

e = Gl Cie AWdS i (e
Mu.u e.\la.c LJ).GJ (L d;}
Slo Alad adic Caje el jaiy
e (e e Lo e s (e sall
Lae 38 el gl 4 2 38 casalie
lad e 5 cﬁ)ﬂ‘ oY ga aj.d;

A 4l
Imam al Arjurri berkata: Dan siapa yang
mentadabburi kalam-Nya, maka ia akan
mengenal Tuhannya “azza wa jalla, dan
mengetahui keagungan kekuasaan-Nya,
dan mengenal betapa besar anugrah-Nya
pada  orang-orang beriman, dan
mengetahui  kewajibannya  beribadah
kepada Tuhan-Nya, maka ia akan
mengharuskan dirinya dalam melakukan
apa yang diwajibkan kepadanya, dan
melarang diri dari apa-apa yang dilarang
Tuhannya Yang maha mulia, dan

menyukai apa yang disukai Tuhannya."?3
Kemudian beliau mengatakan:

‘iju die s sl S (R
OIS o e g aclainl die g ol jall
G gy Ly il 5 8 pde Bb e
300l die 4%d Sy e e 4k
Lo Laadl e sleadil 1Y) 5ol
(»;3;\ e :aJ\JA S ejj ! Q}ﬁ\
oo Jied e oal e il g 1 95 gl
e 19 aal e ! fUadld) Al
aabie o il N oY 1€ el
"Dan siapa yang sifatnya seperti ini saat
membaca Al-Qur’an atau saat

2 Abu Bakar Muhammad Husain al

Ajurriy, Akhlaqu ahlil Qur'an (36-37)



mendengarkannya dari yang lain, maka
Al-Qur’an tersebut benar-benar menjadi
obat baginya, ia akan menjadi kaya tidak
dengan harta, ia akan menjadi mulia tidak
dengan keluarga, dan ia merasa akrab
pada sesuatu yang dijauhi oleh orang lain.
Dan yang menjadi terpenting baginya saat
memulai surat dalam Al-Qur’an adalah:
"kapan saya akan mendapat nasehat dari
apa yang saya baca?" dan bukanlah
"kapan sayang akan mengkhatamkan surat
ini?" akan tetapi maksud yang seharusnya
adalah: "kapan saya akan paham dari
panggilan Allah ta’ala?" "kapan saya akan
berhenti dari maksiat, kapan saya akan
mendapatkan hikmah (pelajaran)?" karena
tilawahnya ayat Al-Qur’an adalah ibadah,
dan ibadah tidak bisa dengan kelalaian"?*

Tadabbur adalah satu bentuk nasihat
terhadap kitab Allah ta'ala Al-Qur’an al
karim, al Hafizh Ibnu Rojab mengatakan:

A 3288 alll QU dsuail Ll
‘@sz\ e)\S 99 JJ Ea)sg e.\Luu}
il 32hy cangd A L )l B2
Glll 45,365 2e Cagdglly o il
c‘Ln:é\A@_s.aui oY e L_\;i\..ou_sbu

25.‘“@.—!‘-‘”—34“4@55:‘51
"Adapun nasehat untuk kitab Allah ta'ala
adalah dengan kecintaan yang benar
terhadapnya dan mengagungi

kedudukannya, karena ia adalah perkataan
Maha pencipta. Dan juga dengan berusaha

memahaminya, Serius dalam
mentadabburinya, membacanya untuk
memahami makna-maknanya

sebagaimana yang diinginkan Allah ta’ala
agar kalam-Nya dipahami sebagaimana
mestinya, dan mengamalkannya dari apa
yang telah ia pahami."2¢

24 Al Ajurriy, Akhlaqu ahlil Qur'an (36-37)
% lbnu Rojab, Jami‘ul “ulum wal hikam

(1/221)

% 1bnu Rojab, Jami‘ul “ulum wal hikam

(1/221)
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Ibnu Taimiyyah juga mengatakan:
all &GS 8 g 4l ol2 38 43ld
R RDTCR IVRVIPE EJREIR
o aSE cagilae HHals degd
a3 Mot alll S 1 3
Bl agdle 4y calll aalan 4y Al
Lsdﬂj‘} 6).&5\‘5 )...\AJ\‘S cd.bl_}j\j
! di‘j .JL&JMJ 6JM\5
Sudah diketahui bersama, bahwa siapa
yang membaca buku dalam kedokteran,
hisab (perhitungan), nahwu, figih dan
lainnya, tidak boleh tidak, ia ingin
memahami dan tergambarkan makna-
maknanya. Maka bagaimana dengan
orang-orang yang membaca kitab Allah
ta'ala yang diturunkan kepada mereka,
yang merupakan petunjuk bagi mereka,
dan dengannya Allah ta’ala menjelaskan
kebenaran dan kebathilan, kebaikan dan

keburukan, petunjuk dan kesesatan.?’
Kemudian beliau mengatakan:

- sl e o aslad) e
pedapd (B - aluy adde alll Lo
G ARy e akel AN e
osall 48 jra (8 f4d g ja agdy
3 3 gaaiall Jazd ¥ el (50

il 315 L] Jaall

"Bahkan diketahui bahwa keinginan
Rosulullah shollaulaahu “alaihi wa sallam
dalam menjelaskan makna-makna Al-
Qur’an lebih  besar dari sekedar
menjelaskan huruf-hurufnya (cara
bacanya), karena mengenal huruf-huruf
tanpa makna-maknanya tidak akan sampai
pada maksud, sesungguhnya tujuan dari
lafazh itu adalah maknanya.?®

27 lbnu Tamiyyah, Majmu’ul fatawa

(5/157)

2 lpnu Tamiyyah, Majmu’ul fatawa

(5/157)



3. Syarat Tadabbur
Dalam tadabbur Al-Qur’an ada
beberapa hal yang perlu kita perhatikan,
terlebih tentang unsur yang paling untuk
diperhatikan yaitu syarat tadabbur Al-Qur’an
itu sendiri. Khalid as Sabt dalam bukunya al
Khulashoh fit tadabbur menyebutkan tiga
syarat tadabbur Al-Qur’an:?°
1. Hati yang hidup (siap menerima
hidayah Al-Qur’an)
2. Membaca atau mendengar dengan hati
yang hadir
3. Memahami makna ayat yang dibaca
atau didengar

Tiga syarat ini terkumpul pada firman Allah
ta'ala:

Al 5 AT & Gl R Al i )

g 385 el
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat peringatan bagi orang-orang
yang mempunyai akal atau yang menggunakan

pendengarannya, sedang Dia
menyaksikannya.(Q.S. Qof: 37)

Jika kita uraikan sebagai berikut:

1. Kalimat (@E :‘J) adalah syarat pertama,
yaitu hati yang hidup, yang siap menerima
hidayah Al-Qur’an.

2. Kalimat (élf.d\ éﬂ) adalah syarat

kedua, yaitu membaca atau mendengar
dengan hati yang hadir.

3. Kalimat (3-*6-*-“ j‘g) adalah syarat ketiga,
dimana orang syahid adalah orang yang
paham akan makna ayat yang ia dengar
atau baca, wallahu “alam.

Pertama: Hati yang hidup (siap menerima
hidayah Al-Qur’an). Para Sahabat mempelajari
iman sebelum Al-Qur’an, dari itu Al-Qur’an
benar-benar berpengaruh dalam pembentukan

29 Dijelaskan Kholid Utsman as Sabt
dalam Al Khulashoh fi tadabburi al Qur'an (hal.
41)
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jiwa dan mental-mental mereka, sehingga
menjadilah mereka generasi terbaik sepanjang
umat. Adapun yang dimaksud hati yang hidup
adalah hati seorang yang menerima Al-Qur’an
sebagai petunjuk, yaitu hati seorang muslim,
akan tetapi bisa jadi hati yang hidup tidak
mendapat manfaat saat mentadabburi Al-
Qur’an  dikarenakan  tersibukkan  atau
terganggu dengan hal lain. Dalam keadaan
seperti ini, walaupun hatinya hidup akan tetapi
seakan-akan tidak hadir atau mati dalam
menerima hidayat dari Al-Qur’an al karim.

Dan juga bisa jadi, seseorang bukan
terbilang memiliki hati yang hidup yaitu bukan
seorang muslim, akan tetapi dia belum
termasuk orang yang tertutup rapat hatinya
mendengarkan Islam, sehingga saat ia
mendengar dengan baik ayat-ayat Al-Qur’an,
ia merasakan hidayat Al-Qur’an itu sendiri,
sehingga ia mendapat petunjuk. Hal itu
memperkuat bahwa Al-Qur’an bukan hanya
petunjuk bagi muslim saja akan tetapi untuk
seluruh umat manusia, muslim dan kafir.

Kedua: Membaca atau mendengar
dengan hatioyang hadir. Yaitu pada ayat:
(A1) S A IS (52830 alls 3

“Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai akal (Q.S. Qof:
37)

Az Zajjaj berkata tentang makna ayat di atas:

30 5485 ) 4l o i e

"(Yaitu) siapa yang menggerakkan hatinya
untuk memahami."

Dalam hal ini lbnul Qoyyim
menyebutkan keadaan hati manusia saat
mendengar Al-Qur’an, yang ringkasnya:

- Seseorang yang hatinya mati.

- Seorang yang hatinya hidup akan tetapi
tidak hadir karena sibuk dengan hal lain.

- Seseorang yang hatinya hidup dan siap
menerima apa yang dibaca dan didengar,
memahaminya dengan baik dan tidak

30 Az Zajjaj, Ma"anil Qur'an (5/48)



disibukkan dengan hal lain. Maka karekter
yang ketiga ini lah yang akan mengambil
manfaat dari tadabbur Al-Qur’an.3!

Ketiga: Memahami makna ayat yang
dibaca atau didengar. Syarat terakhir ini adalah
hal terperting dalam tadabbur, karena ia adalah
pintu masuk tadabbur, yaitu memahami apa
yang didengar atau yang dibaca. Seberapa
besar pemahaman seseorang akan makna ayat,
sebesar itu pula tadabbur yang didapatkan,
begitu pula sebaliknya sehidup apapun hati
seseorang sedangkan ia tidak memahami
makna ayat, tidak ada yang bisa ia tadabburi
dari ayat tersebut. Selain paham bahasa Arab,
ia juga mempunyai kemampuan Yyang
menjadikannya memahami Al-Qur’an dengan
baik dan menghindarinya dari kesalahan.

Akan tetapi kita harus melihat syarat
ketiga ini dengan tawassuth (pertengahan),
artinya tidak mensyaratkan harus memiliki
kepahaman seperti imam Syafi’i dan imam
Ahmad, dan tidak juga membuang syarat ini
sehingga tidak memperhatikannya sama sekali.
Kholid Ustman as Sabt mengatakan:

Lagu»&g‘iéhwelhﬂdm;ﬁuj

.b):\ﬂ LLAAJ..
"Dan tidaklah tadabbur dikhususkan bagi para
ulama saja, tanpa yang lainnya. Walaupun
demikian, tidaklah disamakan antara

tadabburnya orang alim dengan tadabburnya
orang awam".®2

Ibnu Jarir at Thobariy mengatakan:

b aly QAN 1A Gas el )
lade) 5 Xilh CaS c‘dg.jiﬂ

"Sesungguhnya aku heran pada siapa yang

membaca Al-Qur’an sedang ia tidak

mengetahui maknanya, maka bagaimana ia
akan merasakan nikmat membacanya."3?

31 Ibnul Qoyyim, Madarijussalikin (1/442)

32 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 75

3 Abu Abdillah Yaqut al Hamawiy,
Mu'jam al udaba' (6/2453)
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Al Qurthubiy juga berkata:

sgid (Al HSaT S o Al

Lo o cale imj Lay ol jaalll e

Y L Jony S8 Gl L ey oS

Lo 4di e JLd o el Lo | Solina agdy

V) alla 138 e e L ey Y ol
Dl Jeay laald) JiS

"Dan seharusnya ia mempelajari hukum-
hukum Al-Qur’an, agar ia paham akan maksud
Allah ta'ala dan apa yang diwajibkan
kepadanya, maka berarti ia telah mengambil
manfaat dari apa yang ia baca, dan
mengamalkan apa yang ia baca, karena
bagaimana seseorang beramal dengan sesuatu
yang tidak ia pahami! Betapa jeleknya
seseorang ditanya tentang apa yang ia baca,
sedang ia tidak memahaminya, permisalannya
seperti keledai yang memikul lembaran-
lembaran.®*

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga berkata:
(CRan Y Anilaa agd (yen SOISN g

2

Gooe G128 S5 1)) @ s JI el
pesie DI a2y (Gslad K]
3 paialld 23S IS (o o slaall (a5 cangdl]
OVl cadalall 3 jae () 9 dnilae agd 4ie

REIYRIN

Dan tadabbur Al-Qur’an tanpa memahami
makna-maknanya tidaklah mungkin,
sebagaimana firman Allah ta’ala:

2 @ - Z - o 2 4
) slixd allad Gy e U8 sl 53 G)
Qe 2 e WA el i L)

‘Sesungguhnya Kami menurunkannya
berupa Al Quran dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya. (Q.S.Yusuf: 2)

Dan makna “memahaminya dengan akal”
(Caqlul kalam) mengandung makna
pemahamannya, dan sesuatu yang dimaklumi
bahwa maksud setiap kalam (perkataan) adalah
makna-maknanya, bukan sekedar lafazh-

34 Abu Abdillah Muhammad al Qurthubiy,
Al Jami’ li ahkamil Qur'an (1/21)



lafazhnya, dan Al-Qur’an lebih utama untuk
hal itu.%

Dan lebih menggugah lagi apa yang
dikatakan oleh Sekh as Syanqithiy dalam
tafsirnya:

OAN 13 () caliddl Lle caale 134
cloaiidl all) 4l 35 A sl sa palaal)
s )l B ol Xidhs

95 Ge (oand O i ppad (a3
Jika engkau telah mengetahui - wahai seorang
Muslim — bahwa Al-Qur’an al “azhim adalah
cahaya yang diturunkan Allah ta’ala agar
menjadi terang dengannya, orang-orang di
muka bumi mendapatkan petunjuk dengannya,
maka bagaimana engkau ridho menjadi buta
(tidak paham) dari cahaya tersebut!®

Dari itu seorang muslim, seharusnya
memberikan perhatian besar untuk memahami
kitab Allah ta’ala. Mengorbankan apa yang
bisa ia korbankan untuk menggapai suatu yang
terpenting bagi kehidupan di dunia dan
kebahagiannya di akhirat.

C. METODOLOGI TADABBUR AL-
QUR’AN

Tadabbur adalah sebuah proses yang
mana sebuah proses sangat berperan penting
dalam suatu keberhasilan. Dari itu sebenarnya
tadabbur sendiri adalah sebuah metodelogi
dalam memahami ayat Al-Qur’an dan
membaca pesan llahi untuk manusia. Tadabbur
bisa diartikan juga dengan sebuah pendekatan,
pendakataan dalam mamahami Al-Qur’an
dengan berbekal kemampuan atau kepahaman
ilmu tafsir. Dan bisa jadi, tadabbur juga
melahirkan sebuah tafsir atau kepahaman baru
dari ayat yang ditadabburi.

Sangat diperlukan bagi seorang yang
akan  mentadabburi  Al-Qur’an  untuk
mengetahui terlebih dahulu syarat, rukun dan
metodelogi tadabbur. Tadabbur orang yang

% lbnu Taimiyyah, Majmu’ul fatawa
(13/332)

3% As Syangithiy, Adhwa'ul bayan (7/459-
460).
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memenuhi syarat dan rukunnya, akan berbeda
dengan tadabbur orang yang tidak memenuhi
syarat dan rukunnya, begitu pula hasilnya.
Siapa yang tidak memperhatikan hal-hal
tersebut, dikhawatirkan ia tidak sampai pada
maksud dari tadabbur Al-Qur’an, atau akan
mewariskan pemahaman-pemahaman yang
salah yang berbentangan dengan nash itu
sendiri.
Metodelogi tadabbur yang efektif, bisa kita
rumuskan pada dua bentuk:

1. Qiroatiy (membaca)

2. Sama’iy (mendengar)

1. Metode Qiroatiy

Metode (giroatiy adalah metode
membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar
tajwidnya, pelan, khusu' penuh hikmat dan
disertai pemahaman dan perenungan akan
makna-makna dan maksud-maksudnya yang
dekat maupun yang jauh, dan jadikannya ia
sebagai mukhothob (yang diajak bicara) dari
ayat tersebut.
Metode ini beranjak dari Firman AI!ahfta‘aIa:
P I Pecn e LR A T

RN AR

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami
turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka mentadabburkan ayat-ayatnya
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang
yang mempunyai fikiran". (QS. Ash-Shaad: 29)

Dari itu dalam membaca Al-Qur’an, terdapat
dua jenis bacaan:
1. Membaca dengan maksud belajar

2. Membaca dengan maksud
mengkhatamkan

3. Membaca dengan maksud muroja ah

4. Membaca dengan maksud
mentadabburi

Pada metode ini, seseorang hendaknya
memilik beberapa bacaan (giroah) rutin setiap
hari, dan paling tidak ada dua bacaan:

» Bacaan untuk mengkhatamkan Al-

Qur’an, agar bacaan dan hafalannya

tetap terjaga, benar dan lancar.



> Bacaan untuk mentadabburi Al-
Qur’an, bukan untuk lainnya.

Wirid Al-Qur’an semacam ini telah
dilakukan oleh para ulama salaf, bahkan
diriwayatkan dari ulama Salaf bahwa ia
membaca surat Hud selama enam bulan, ia
mengulangi bacaannya sambil mentadabburia
maknanya.®” Dan sebagian para ulama
mengatakan:

e JS (B A daen US4 ]
Nie Aaid g edadd A JS A cdaia

33 g i 5 La s (30
Saya memiliki khataman setiap jumat satu kali,
setiap bulan satu kali, setiap tahun satu Kali,

dan saya juga mempunyai khataman sejak tiga
puluh tahun dan belum selesai darinya. 38

Khataman mereka yang memakan
waktu puluhan tahun tersebut, bukanlah bacaan
biasa, akan tetapi bacaan yang disertai
tadabbur dan kajian terhadap makna-
maknanya. Dari ini, seharusnya setiap muslim
memiliki wirid bacaan Al-Qur’an dengan
tadabbur walau hanya sedikit, akan tetapi
istigpomah (kontinu), karena sesungguhnya
amalan yang dicintai Allah ta’ala adalah
amalan yang kontinu walau hanya sedikit.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

metode Qiroatiy:

Saat Kita tadabbur dengan membaca,
ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan:

a. Bacalah ayat-ayat Al-Qur’an dengan
tajwid. Karena dengan membaca Al-
Qur’an dengan tajwid atau tartil (bacaan
dengan tajwid, pelan, dan tenang) adalah
pintu pertama untuk masuk dalam lautan
makna dan pentunjuk Al-Qur’an.

b. Dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an,
perhatikan makna dari setiap kata atau
lafazh dan kalimat dalam ayat, agar

37 Abu
Qulub(1/92)

38|jhat: Quutul Qulub, Makkiy Abi Tholib
(1/92). Lihat juga Hilyatul auliya' (10/302)

Tholib al Makkiy, Quutul
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nantinya kita dapat menangkap makna
ayat secara baik. Karena kata adalah kunci
pertama memahami ayat, jika benar dalam
memahami lafazh maka benar pula dalam
memahami ayat secara utuh.
Selamilah lautan makna kata dan ayat
serta petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dari
beberapa kitab Tafsir yang mu tamad
(dijadikan rujukan), seperti Tafsir Ath-
Thabariy, Al Baghowiy, Ilbnu Katsir,
Tafsir as Sa'diy dan lainnya.
Mencari waktu yang paling tepat untuk
membaca dengan tadabbur, misalnya
malam hari setelah bangun tidur,
sebagaimana yang dikatakan lbnu Abbas
dalam ayat: ) ) )
S 43805 Gy 30 (oo Jalll 43306 &)

"Sesungguhnya bangun di waktu
malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk)
dan bacaan di waktu itu lebih
berkesan.”(Q.S. al Muzammil: 6)

SO A 4k o)) jaal a

"Yaitu (membaca pada malam hari) lebih
tepat untuk memahami Al-Qur’an"

Begitu juga yang dikatakan lbnu
Hajar saat menjelaskan hadits Jibril yang
mengajari Rosulullah  Al-Qur’an pada
setiap malam Romadhan, beliau berkata:

S el i L s 2 1 o
Al gl ) sl g e 52

"Tujuan dari tilawah (pada malam hari)
adalah kehadiran hati dan kepahaman,
karena malam lebih tepat untuk hal itu,
dikarenakan banyaknya kesibukan di
siang hari, dan urusan dunia dan agama.*

An-Nawawiy dalam kitabnya at Tibyan
saat berbicara tentang adab penghafal Al-
Qur’an, beliau berkata:

3ol Jy o 3liic) (4 5Sy o o yall ray
e iy ST g ol al

3Diriwayatkan oleh Abu Daud (1304)
40 Ibnu Hajar, Fathul Bariy (8/674)



G OBYIs canlalg st
Qall) 33 Cana W) g o3 € 13
el 5 Bl manl La ST saie) i
& paill g Glelall y cBlelill e
Ll e Osmal g clalal)

4 ela Lo g el Al (e sy
Jalll 3l paldl alay) e g i)

S S Jm sl el ) o
"Seharusnya  seseorang  menjadikan
bacaannya pada malam hari lebih
banyak dari lainnya, dan juga dalam
shalat malam. Banyak hadits-hadits dan
atsar yang menjelaskan tentang hal ini.
Lebih dikuatkan pada malam hari atau
pada shalat malam dikarenakan lebih
tenang dan fokus bagi hati, jauh dari
kesibukan-kesibukan dan hal-hal yang
melalaikan serta kesibukan lain. Dan
juga lebih terjaga dari riya' dan lainnya
yang merusak pahala. Disamping
penjelasan dalam syariat bahwa pada
malam hari banyak kebaikan, yang mana
Isro' dan mi'roj Rosulullah pun dimalam
hari."4

Bahkan para ulama  terdahulu
menjadikan malam hari sebagai waktu
untuk  mengkaji dan  membahas
permasalahan keilmuan dan lainnya
yang membutuhkan kefokusan,
sebagaimana yang dikatakan oleh as
Sarriy as Saqothiy:

Jalll a3 85 55 il sall gl
"Saya melihat mutiara-mutiara ilmu
bermunculan pada kegelapan malam."#?
Mencari waktu yang tepat dengan
keadaan jiwa yang saat membaca Al-
Qur’an. Para ulama mengatakan bahwa
keadaan yang paling tepat adalah saat
seseorang shalat malam (qgiyamullail),

53)

41 Lihat: at Tibyan, karya an Nawawiy (52-

42 Abu Nu“aim, Hilyatul auliya' (10/119)
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bahkan untuk menguatkan hafalan Al-
Qur’an shalat malam adalah moment yang
paling tepat, as Syanqithiy mengatakan:

@ 4 kil V) degd s cadaia
Jall)

"Tidaklah Al-Qur’an akan menetap di
jiwa, dimudahkan hafalan dan
pemahamannya, kecuali dengan
dibacakan pada shalat malam".43

Mengosongkan jiwa dari hal-hal yang
menggangu pikiran dan hati serta
berlindung kepada Allah ta'ala sebelum
tadabbur. Hal itu dikarenakan perintah
Allah ta’ala untuk berlindung kepada-Nya
dari setan saat akan membaca AI—OQur’an,

Gooally MELG Gd)l clsd e

) Ul
“Apabila kamu membaca Al
Quran  hendaklah kamu  meminta

perlindungan kepada Allah dari syaitan
yang terkutuk. (Q.S. an Nahl: 98)
Berlindung kepada Allah ta'ala saat
membaca Al-Qur’an adalah perkara yang
penting, agar saat hidayah masuk ke
dalam hati lewat kepahaman, tidak ada
bisikan atau waswas setan yang ikut
menyertai. Bahkan bisa jadi setan juga
mengganggu saat seseorang membaca Al-
Qur’an, agar bacaannya menjadi salah
atau lainnya. Selain itu, Al-Qur’an adalah
obat dari penyakit-penyakit hati yang
disebabkan oleh setan, dan tidak ada yang
ditakuti setan kecuali Allah ta'ala, maka
berlindung kepada Allah ta'ala dari
perbuatan-perbuatan setan tersebut adalah
sesuatu yang sangat tepat dan dituntut.
Melihat  diri  sendiri  saat  akan
mentadabburi  Al-Qur’an,  kemudian
mencocokkan dengan keadaan diri Kita,
apakah membaca dari hafalannya atau
dari mushaf itu lebih afdhol (utama)
baginya, yang walaupun pada dasarnya

4 Jpnul Qoyyim, Mifatihu tadabburil

Qur'an, Hal: 50



membaca Al-Qur’an dari mushaf - secara
umum - lebih afhdhol bagi seorang
mutadabbir Al-Qur’an, sebagaimana yang
disebutkan para ulama.*

Memilih bacaan yang paling tepat
untuknya, apakah lebih tepat dibaca
dengan jahr (terdengar orang lain) atau
dengan sir (tidak terdengar orang lain).
Hal itu karena dua hal tersebut tergantung
pada kondisi jiwa seseorang pada saat itu.
Walaupun tentunya membaca dengan jahr
lebih afdhol karena membuat seluruh
tubuh dan keadaan disekitarnya ikut
merasakan Al-Qur’an dari suara yang
sampai kepada mereka, selagi tidak
menyebabkan riya'’ atau menganggu
orang-orang disekitar kita dengan bacaan
alQur'an, sebagaimana hadits Rosul
shollaulaahu “alaihi wa sallam:

2 453 0l 5 1 O

"Bukanlah termasuk golongan kami yang
tidak membaguskan suaranya dengan Al-
Qur’an, ia membacanya dengan jahar
(jelas)"+

Saat seseorang membaca dengan sir pun,
hendaknya tidak terlalu sir hingga
telinganya sendiri tidak mendengar,
sebagaimana nasehat Ibnu Abbas kepada
seseorang:

el ne) 8186 Slels 3y ¥ i )
4 Lli e 55 el

"Jika engkau harus melakukannya
(membaca dengan sir), maka bacalah
bacaan yang didengar oleh dua telingamu
sediri dan diperhatikan oleh hatimu."
Hendaknya membacanya dengan tartil
yaitu bacaan yang benar, tidak tergesa-
gesa dan dengan pelan, yang membantu

seseorang merenungi dan mentadabburi
apa yang ia baca. Imam Mujahid berkata:
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sef alll N ose) yall Wl (sl
! e

47 4oe
"Bacaan yang paling dicintai Allah ta'ala
adalah bacaan yang disertai kepahaman"
lbnu Katsir dalam ayat (ki ol & Ji)5)
berkata:
lse 0S4l Jeai e of 31
2 iy O Al agd e
"Yaitu bacalah dengan pelan, maka
sesungguhnya  hal  tersebut  akan
membantu  dalam  memahami  dan

mentadabburi Al-Qur’an".*8
Ibnu Muflih berkata:

Alaall & 55 Jii sl G oalall g8
O aleSly L ALY e OA B

@

adfill g . e gy 3e) 3l S5 )3
68 chel il A e 4 Liie Y15 48

e o 4a) ) e Juaidl
Al Qodhiy berkata: Tartil yang paling
rendah adalah tidak tergesa-gesa dalam
membaca Al-Qur’an, tidak tergasa-gesa
sehingga membuat huruf (makhroj dan
sifat) tidak jelas ... dan tartil yang paling
utama adalah membaca Al-Qur’an dengan
berhenti padanya ... dan memahami serta
mengambil i‘tibar saat membaca Al-
Qur’an - walau sedikit — lebih utama
dibandingkan membacanya tanpa
kepahaman.*°

Ibnul Jauziy juga mengatakan, saat
menjelaskan ayat:

Sl e & sEEg Gios
DIBHE N B S
"Dan Al Quran itu telah Kami turunkan

dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada

47 Al Marwaziy, Mukhtashor Qiyamullail

4 An Nawawiy, at Tibyan Hal: 78, lihat (1/132)
juga al Adzkar Hal: 161

5 H.R. Bukhoriy

46 Diriwayatkan Said bin Manshur dalam
as Sunan. (2/297)

48 Abul Fida' Isma’il lbnu Katsir, Tafsir al
Qur'an al "Azhim (8/250)
4 lbnul Muflih, Al Adabus Syar'iyyah

174



manusia dan Kami menurunkannya
bagian demi bagian."(Q.S. al Isro": 106)

.bt\M \}).\J:uj dj.u;):.;)b.lj.}‘;.c
"(Yaitu) dengan tenang dan lepas untuk
mentadabburi maknanya".°

Ibnu Mas'ud juga mengingatkan, agar
jangan membaca Al-Qur’an dengan cepat
hingga meninggalkan tadabbur, seakan-
akan tujuan kita hanya sampai pada ayat
terakhir saja (khatam saja), beliau berkata:

RV A (I YO I N IRPERN
| K985 cauilac die | g8 5 (JEA
Al oSaal &b 0 Y el 4y

_BJ)J\

"Janganlah cepat dalam membaca Al-
Qur’an, seperti membaca syair, dan jangan
membacanya seperti membuang kurma
yang jelek, berhentilah di keajaibannya
dan gerakkanlah hati dengannya, dan
janganlah tujuan kalian adalah akhir dari
surat Al-Qur’an (khatam saja).">*

Dari itu para ulama®? mengatakan bahwa
membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah
sesuatu yang mustahab (disunnahkan),
karena hal tersebut lebih membantu kita
dalam  merenung, menghayati dan
mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an.

Al Qurthubiy mengatakan:

il ey Y3 ) (e Juzadl 3l

RAFS
"Membaca Al-Qur’an dengan tartil lebih
utama dari membaca dengan cepat, karena
tadabbur tidak bisa dilakukan dengan
membaca cepat."5®
Ulangi! dan ulangi berkali-kali saat
membaca Al-Qur’an, sampai ayat tersebut
benar-benar terasa dan menempel dalam
hati kita seiring dengan memikirkan dan
merenung relavansi ayat tersebut dengan

50 Ibnul Jauziy, Zadul masir (5/97)
51 Diriwayatkan al Baihagiy dalam

Syu“abul iman (1883)

52 Lihat: an Nawawiy, at Tibyan, hal: 72
53 Tafsir al Qurthubiy (15/192)
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keadaan kita sendiri, keluarga, lingkungan
dan alam sekitar kita. Seorang mutadabbir
mengulang-ulang ayat tersebut walaupun
ia menghabiskan duduknya pada saat itu
hanya mentadabburi ayat tersebut. Dan
jika kita tidak bisa mendapatkan tadabbur
kecuali dengan mengulang-ulang ayat
maka hendaklah  kita  mengulang-
ulangnya,®* karena membaca Al-Qur’an
dengan tadabbur dan memahami ayatnya
lebih baik dari sekedar membacanya tanpa
kepahaman dan tadabbur.
Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi kita
dan juga para Sahabatnya,®® Abu Dzar
berkata:

Nabi Muhammad pernah
shalat dengan mengulangi ayat:

SERS Gl e 2356 2 )
AAl) Byl cuil GG 2]

"Jika Engkau menyiksa mereka, Maka
Sesungguhnya mereka adalah hamba-
hamba Engkau, dan jika Engkau
mengampuni mereka, Maka Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana".(Q.S. al Maidah: 118)°®
Hasan al Bashriy pada suatu malam
mengulang-ulang ayat:a
(V) b £add Y 4l Aass | g3 bl
"Dan jika kamu menghitung-
hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak
dapat menentukan jumlahnya.”(Q.S. an
Nahl: 18)
Dan saat ditanya mengapa demikian, ia

berkata:

Vs Bk g L oD b
szyu)cwéséJYJcJ}

Al axd e
"Sesungguhnya dalamnya  terdapat

pelajaran, tidaklah kita mengangkat
pandangan dan menundukkannya kecuali

54 Abu Hamid al Ghozaliy, al Ihya' (1/282)
%5 An Nawawiy, Adzkar Hal: 161, dan juga

Miftahu darus sa’adah (1/553-554).

% Hadits riwayat an Nasa'i (271), lbnu

Majah (1350), dan imam Ahmad



jatuh pada nikmat, dan apa yang tidak kita
ketahui dari nikmat Allah ta'ala lebih
banyak".%’
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Saya
membaca surat az Zalzalah dan al
Qoritah, saya ulang-ulang dan saya
pikirkan maknanya, lebih saya cintai dari
saya bermalam-malam membaca Al-
Qur’an dengan cepat."%®

k. Bermohon kepada Allah ta‘ala agar bisa
mengamalkan Al-Qur’an dengan
sepenuhnya, sebagaimana doa Yyang
diriwayatkan dari Umar bin al Khotthob:

aclill Liegll s @all Ul agll
aliial Liagll 5 SUaly JLI G i
"Ya Allah, tunjukilah kami yang benar itu
benar dan ilhamkanlah kami untuk
mengikutinya, dan tunjukilah kami yang
bathil itu bathil dan ilhamkanlah kami
untuk menjauhinya".5°
I.  Susunan surat dan ayat Al-Qur’an yang
dimulai dengan surat Al-Fatihah dan
ditutup dengan surah An-Nas sangat
sesuai dengan struktur persoalan yang
dihadapi umat Islam saat ini. Allah ta'ala
maha tahu akan problematika umat Islam
saat diturunkan Al-Qur’an dan
problematika dari masa ke masa. Dari sini
juga menunjukkan akan kemukjizatan Al-
Qur’an dari sisi susunan dan uturannya.
Dan dari ini kita mengetahui hikmah
susunan Al-Qur’an yang tidak sesuai
dengan urutan turunnya. Ayat Al-Qur’an
dimulai dari lima ayat pertama surah Al-
‘Alaq sampai ayat yang terakhir
diturunkan yaitu al Bagoroh ayat 281
(sebagaimana dalam riwayat) menjadi
solusi dan jawaban bagi seluruh
permasalahan hidup manusia. Ayat-ayat
Al-Qur’an yang turun dimulai dari

5" Diriwayatkan lbnu Abid Dunya dalam
At Tahajjud wa giyamullail (53)

%8 |bnul Mubarok, az Zuhd (287).

59 Umar Abu Hafsh Ibnu Syahin, Al kitabul
lathif li syarhi madzahibi ahlisunnati wa ma’rifati
syaroi'id din wat tamassuki bis sunani, Arab Saudi:
Maktabah al hguroba’ al atsariyyah, th. 1416 H,
hal: 94
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masalah-masalah dasar agama vaitu
ketauhidan kepada Allah ta’ala dan rukun
iman lainnya, kemudian ibadah, akhlak
dan mu’amalah, kisah dan sejarah,
permisalan dan metode berfikir yang
benar (logika), sampai pada ayat-ayat
Allah ta'ala kauniyyah (alam semesta)
seperti penciptaan, manusia, langit, bumi,

dan lainnya.
m. Perlu diperhatikan adab-adab membaca
secara  detail, sebagaimana  yang

disebutkan para ulama dalam kitab-kitab
mereka, baik adab membaca secara
khusus dan adab terhadap Al-Qur’an
secara umum. Misalnya al Qurthubiy
dalam kitabnya at Tadzkar fi afdholil
adzkar bab ke tiga belas menyebutkan
secara khusus adab-adab seorang dengan
Al-Qur’an,® dan begitu juga an Nawawiy
dalam kitabnya at Tibyan fi adabi
hamalatil Qur'an terdapat bab "adab para
penghafal Al-Qur’an™®!. Dan juga Ali bin
Muhammad as Sakhowiy (643 H) dalam
kitabnya Jamalul qurro™ wa kamalul i"qo'
terdapat bab "adab tilawah"®2. Dan juga
Abdullah bin Yusuf al Judai® dalam
kitabnya Mugoddimatul asasiyyah fi
“ulumil Qur'an.53

2. Metode Samaiy

Metode sama’iy adalah mendengar
ayat-ayat Al-Qur’an dengan penuh kefokusan
dan kepahaman akan makna-maknanya — baik
makna dekat maupun makna yang jauh -, serta
berusaha menghayatinya dan menjatuhkan

60 Lihat: at Tadzkar fi afdholil adzkar bab
ke tiga belas karya imam Al Qurthubiy, hal: 55

61 Lihat at Tibyan fi adabi hamalatil
Qur’an, Yahya bin Syarof Abu Zakaria an
Nawawiy, bab "adab para penghafal al Qur'an" (bab
ke lima).

62 Ali bin Muhammad Abul Hasan as
Sakhowiy, Jamalul qurro™ wa kamalul i*qo’, Bairut:
Dar al Makmun lit turots, cet. 1, th. 1418 H, hal
(1/374).

8 Abdullah bin Yusuf al Judai’,
Mugoddimatul asasiyyah fi “ulumil Qur‘an, Inggris:
Markaz al buhuts al islamiyyah, cet. 1, th. 1422 H,
hal: 495.



makna-makna  tersebut diri  dan

sekitarnya.

pada

Metode ini beranjak dari Firman Allah fa “ala:

Syl 8 13 Gl G shaadl &)

Bl 2gial aaul r‘ﬁ—‘k‘ &l 1305 ”’Jda
@:Jwi) (R 50 2 e s

“Sesungguhnya orang-orang yang
beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.(QS. Al Anfal:
2)

Dan juga Firman Allah ta"ala:
\j.u.a.ﬂj d \jM.Lu:u u\)ﬁj\ ngﬁ \J\j

(Y &) Osan QNN

“Dan apabila dibacakan AI Quran,
Maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu
mendapat rahmat.(Q.S. al Ala’rof)

As Sa'diy berkata:
Al GBS rans (00 JS 3 ple el 128
(lbaiyl s Al g lain¥l ) sala 43ld ¢ 1)
ol alaiyl gLyl n @il
Sl @l gy alkall 8 clay)
Wy el e dady L JLady!
panks dzan Al () sed Al g lainy)
O a3 (e O cading Le iy g cald
Jiy aild calll QS I cpa 0 aY)
) aine Ulaal 5 61558 Wale 5 o € 154
€433 A B yuans Y Y 63,»6} ¢JAaata
dge Las Nl Jpan alll iy 13l
eha._ahﬁ\@lsgbdao\ujcdhdsa
e aall oy a4l (Cually 4l aaiuyg
S A aild 38 daa
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"Perintah ini umum bagi siapa Yyang
mendengar kitab Allah ta’ala dibacakan, ia
diperintahkan untuk diam (<l=iy)) dan
mendengarkannya dengan fokus (¢is¥'). Dan
perbedaan antara kata (<l=i)l) dan kata
(¢isYY), bahwa makna (<b<=:Y') secara zhohir
adalah meninggalkan pembicaraan atau hal-hal
yang menyibukkan dari mendengarkannya.
Adapun makna (glis¥) adalah fokus dan
menghadirkan hati saat mendengarkan, dan ia
mentadabburi apa yang ia dengar.

Maka siapa yang selalu mengerjakan
dua hal ini saat membaca kitab Allah ta‘ala,
maka ia akan mendapatkan kebaikan yang
banyak, ilmu yang luas, iman yang istiqgomah
dan selalu terbaharui, pentunjuk yang selalu
bertambah, kepahaman dalam agamanya. Dari
itu Allah ta’ala gantungkan rahmat (pada ayat)
dengan dua hal tersebut yaitu (glis¥') dan
(wlatyl), dan barang siapa yang tidak diam
dan mendengarkannya dengan fokus, maka ia
tidak akan mendapatkan rahmat, dan kebaikan
yang banyak".%*

Abdullah bin Mas’ud radhiallahu anhu pernah
menceritakan apa ia dapatkan dari Rosulullah,
|a berkata

es%«ssam\‘;mmdyﬂu

"d_).ﬁ\ﬂf\li;;d.\h;\ uéduvg_;;
ugsﬂ) a_udg 1 A w\ L_x\)ss ;a@

&@mﬁmu‘diwhn‘ﬁ‘

z

AN X ‘s Ja (\35@-11: VRS

LY A &gl
"Rasulullah shallallahualaihiwasallam
berkata: Bacakanlah (Al-Qur’an) kepadaku!
Ibnu Mas’ud berkata: Aku katakan: Wahai
Rasulullah! Apakah saya akan
membacakannya kepadamu sementara ia
diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: Aku
senang mendengarnya dari selain diriku. Maka
aku pun membacakan surat an-Nisa’, ketika
sampai pada ayat (yang  artinya):

84 Tafsir as Sa'diy, Hal: 345



"Bagaimanakah jika (pada hari kiamat nanti)
Kami datangkan dari setiap umat seorang
saksi, dan Kami datangkan engkau sebagai
saksi atas mereka." (Q.S. an-Nisa’: 41)

Kemudian ia berkata padaku: Cukuplah!
ternyata aku melihat air mata Dbeliau
mengalir".®

Sufyan bin “Uyainah berkata:

o5 Jaiall 2 cagdll o g Lainy) alall J

‘;\ Qaal) calu\ 138 ¢yl (‘.3 ¢ Jazll

Sball adde A Aug L;L:_a Al s

Wlll G e e dabia i DUl
st A b al e s i LS degdl

"Langkah pertama dalam ilmu adalah
mendengar, kemudian paham, kemudian dijaga
atau dihafal, kemudian diamalkan, dan
kemudian disebarkan. dan jika seseorang
mendengar kitab Allah ta’ala dan sunnah Nabi-
Nya ‘alaihissholatu wassalam dengan niat
yang benar, sebagaimana yang diinginkan
Allah ta'ala, maka Allah ta'ala akan
memahamkannya sebagaimana yang la
inginkan, dan la (Allah ta’ala) menjadikan
cahaya dalam hatinya".6®

Abu B:akar al Ajurriy berkata:

rald ADIS el el e g alll o)

(Jraadl lieWU aclaiul aie Yl

iy s Jaall s cacls¥ canl sl a3l

Jumdl Gl e sae gy ¢ g JS) 4ie
<l Al

"Dan sesungguhnya Allah ta'ala telah
menjanjikan kepada siapa yang mendengarkan
kalam-Nya dengan penuh adab, mengikuti
serta mengamalkan maknanya, Allah ta'ala
kabarkan kepadanya segala kebaikan dan
menjanjikan kapadanya pahala yang utama".®’

8 H.R. Bukhori dan Muslim

6 Tafsir al Qurthubiy (11/176)

7 Imam al Ajurriy, Akhlak Ahlul Qur'an
(Hal:7)
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Ibnu Taimiyyah berkata:
c‘\,xﬁgc‘):aﬁj Mﬁ:_j_elujﬂ\:ﬁc‘\ﬂ\ém
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"Dan siapa yang memikirkan kalam Allah
ta'ala dan Rosul-Nya dengan akal, dan
mentadabburi keduanya dengan akal, maka ia
akan mendapatkan kepahaman dan kemanisan,
keberkahan dan manfaat, dan sesuatu yang
tidak akan ia dapatkan dari perkataan lainnya,
baik syair atau lainnya".58

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
metode sama’iy

Jika kita akan mentadaburi Al-Qur’an
dengan metode sama’iy (mendengar), maka
saat kita mendengarkannya dari orang lain, ada
beberapa hal yang perlu kita perhatikan:
a. Memperhatikan hal-hal  yang

diperhatikan dalam metode
sebagaimana yang telah
sebelumnya.

b. Memfokuskan pendengaran yang baik,
yaitu pendengaran yang bersambung
antara  hati dan pikiran, bukan
pendengaran yang kosong, sebagaimana
Firman Allah ta ala:

51l A1 8 Gal (5 RN Allb b &)
el 35 Ll

"Sesungguhnya  pada  yang
demikian itu benar-benar terdapat

peringatan bagi orang-orang yang
mempunyai akal atau yang menggunakan

harus
giroatiy,
disebutkan

pendengarannya, sedang Dia
menyaksikannya™. (Q.S. Qof: 37)
Ibnul Qoyyim berkata:

8 lpnu Taimiyyah, Igtidho' shirotul

mustagim (2/749)



Gl aaald ol jally e LY )i 13)
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o 4 aablay (e jgasn juaslg
bl 4ild cc\:djc\_'md\_ﬁl;.m@ejﬁ
rdlad JE el guy ol e el aia
3 G il sk b 3
Ay (ALY 2l a3 ald) Al
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e il plamly 5V Jgeanl

Jika engkau hendak mengambil manfaat
dari  Al-Qur’an, maka fokuskanlah
hatimu! saat engkau membaca atau
mendengarnya, fokuskanlah hatimu! dan
hadirkanlah hatimu! seperti orang yang
diajak berbicara oleh Allah ta'ala, karena
ia (Al-Qur’an) adalah penggilan dari

Allah ta’ala untukmu dengan perantara

RpsuI-ONya, Allah ta“ala berfirman:

51 culB 4 IS Gl s R A 3

S b5 padall i

"Sesungguhnya  pada  yang
demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang
mempunyai akal atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang Dia

menyaksikannya". (Q.S. Qof: 37)

Hal itu karena Al-Qur’an akan

berpengaruh dengan sempurna jika:

- Ayat yang dibaca atau didengar
sesuai dengan keadaan yang dituntut

- Tempat yang menerimanya adalah
tempat yang baik dan siap untuk
ditempati sesuatu yang baik (hati
yang hidup).

- Syarat yang terpenuhi (membaca atau
mendengar dengan focus dan penuh
kepahaman)

- Tidak ada hal-hal yang menghalangi
(pikiran yang kosong, lalai atau suatu
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hal yang menyibukkan selain Al-
Qur’an)®°

Maka jika empat syarat tersebut sudah
terpenuhi, barulah Al-Qur’an benar-benar
akan bermanfaat bagi siapa yang
membaca dan mendengarnya.

Dahulukan kepahaman dan keluasan
paham tentang makna kata dan ayat dari
tafsir-tafsir yang mu'tamad (menjadi
rujukan) baik makna-makna asas dalam
Al-Qur’an dan syariat secara umum serta
makna-makna ayat yang ditadabbburi
secara khusus.

Selain dibutuhkan ketenangan jiwa, juga
dibutuhkan ketenangan badan, saat
mendengarkan bacaan Al-Qur’an,
sebagaimana yang dikatakan Wahab bin
Munabbih:

sl o sSs g L) Gl (g
candly sl g« padl (g
e ey il ang
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G ol eyt alll s

o

alic ylasyy s L 4di el
L o s Al 335 S

pedy O e admy ) adioy

“Dan termasuk adab dalam mendengar
Al-Qur’an adalah:

- Tenangnya anggota badan

- Menundukkan pandangan

- Memfokuskan pendengaran

- Menghadirkan hati

- Bertekad mengamalkannya.
Demikianlah mendengar Al-Qur’an yang
dicintai Allah ta'ala, yaitu seorang hamba
yang menenangkan anggota tubuhnya,

89 Lihat al Fawaid karya Ibnul Qoyyim al

Jauzaiyyah.



tidak sibuk dengan hal lain, sehingga
hatinya juga tidak sibuk dari apa yang ia
dengar. Menundukkan pandangan
matanya sehingga hatinya juga tidak
disibukkan dengan apa yang ia lihat, dan
memfokuskan akal pikirannya dan tidak
menyibukkan jiwanya kecuali dengan apa
yang ia dengar, ia juga berkeinginan keras
memahaminya  dengan  baik  dan
mengamalkan apa yang ia pahami*.”

e. Hendaknya mencari suara giroah (bacaan)
yang membantunya dalam tadabbur Al-
Qur’an. Karena kita ketahui bersama,
terkadang seorang bisa lebih khusu' ketika
mendengar bacaan dengan suara dan nada
tertentu ketimbang bacaan dan suara
lainnya. Terlebih ketika berdiri menjadi
makmum, dimana kita diperintahkan
untuk mendengarkan bacaan imam
dengan khusu' dan tadabbur.

3. Metode manakah yang terbaik?

Dari sini dipahami letak perbedaan
antara dua metode tersebut, bahwa metode
giratiy lebih pada mengkaji makna-maknanya
yang jauh dan menemukan hal-hal yang belum
diketahui sebelumnya, sedangkan metode
sama’iy lebih pada perbandingan diri seorang
mutadabbir dengan makna dan pentunjuk Al-
Qur’an tersebut, sebagaimana yang dirasakan
oleh Rosulullah saat mendengar bacaan dari
Ibnu Mas'ud,

aie alll ) - dsre o alll de (0
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70 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 46
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e Caills cluwa JE (41 el
Ll ol
"Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam
berkata kepadaku, “Bacakanlah kepadaku al-
Qur’an.” Ibnu Mas’ud berkata: Aku katakan,
“Wahai Rasulullah! Apakah saya akan
membacakannya kepadamu sementara ia
diturunkan kepadamu?”. Beliau menjawab,
“Aku senang mendengarnya dari selain
diriku.” Maka aku pun membacakan surat an-
Nisaa’, ketika sampai pada ayat (yang artinya),
“Bagaimanakah jika (pada hari kiamat nanti)
Kami datangkan dari setiap umat seorang
saksi, dan Kami datangkan engkau sebagai
saksi atas mereka.” (QS. an-Nisaa’: 41). la
berkata: Cukup! Aku angkat kepalaku dan aku
pun melihat air mata beliau mengalir".”
Ibnu Batthol menjelaskan makna hadits ini dan
berkata:

ade alll oo - gm0 o daing
OSS fo e (e Arany ol Gl - Al
Jaing LS el (35 2 o il (a5
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"Bisa jadi Rosulullah shollaulaahu “alaihi
wasallam lebih suka mendengarkan Al-Qur’an
dari selainnya agar memperdenggarkan Al-
Qur’an kepada orang lain (guru) menjadi
sebuah sunnah, dan bisa jadi agar Rosulullah
mentadabburi dan merenungkannya, hal itu
karena orang yang tadabbur dengan mendengar
lebih kuat, dan jiwanya lebih fokus dan lebih
berenergi dari orang yang membacanya, karena
orang yang membaca Al-Qur’an akan
disibukkan dengan bacaan dan hukum-
hukumnya (tajwid)".”

Dari ini para ulama mengatakan bahwa
seseorang hendaknya mencari metode mana

1 HR. Bukhari dan Muslim
72 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 48



yang tepat untuknya, vyaitu tepat dengan
keadaan jiwanya saat itu. Karena jiwa manusia
yang berubah-ubah, berubah pula keadaan dan
kesiapannya dalam merenungi makna-makna
ayat Al-Qur’an. Kholid as Sabt mengatakan:
ol 2 S Lad el Ll O
OIS 138 g Laia) o el ) canl) Al
Bl Usa 450 4ndil Jaald g Lain)
"Hendaknya seseorang melihat hal yang
mendukungnya dalam mentadabburi  Al-
Qur’an: dengan membaca atau dengan
mendengar, dan jika mendengar lebih cocok
baginya (pada saat itu) maka hendaklah ia
memperbanyak porsi mendengar".”

Bahkan dalam shalat sekalipun,
walauun kaidah asalnya bahwa bacaan dalam
shalat lebih afdhol (utama) dibandingkan
dengan bacaan diluar shalat, tapi jika ia lebih
fokus dalam mentadabburi Al-Qur’an diluar
shalat maka membaca Al-Qur’an diluar shalat
lebih utama baginya, karena yang lebih utama
adalah yang paling bermanfaat untuknya.’

Ibnu Taimiyyah mengatakan:

(af J9 g 5l Juadl S L IS

L daby O Al gl aals IS s
Al bl

"Dan tidaklah setiap yang utama disyariatkan

bagi setiap orang, akan tetapi setiap orang
disyariatkan apa yang lebih utama baginya".”

Selain itu, tadabur setiap orang akan
berbeda-beda, sesuai dengan seberapa besar
perhatiannya terhadap Al-Qur’an dalam hari-
hari seseorang dan seberapa besar Al-Qur’an
itu sendiri dalam hatinya. Dari ini kita
diingatkan  akan  pentingnya  mensave
(menyimpan) Al-Qur’an dalam kepala dan hati
kita. Hal itu agar dalam mentadabburi Al-
Qur’an, seseorang tidak harus selalu membuka

8 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi
tadabburil qur'an al karim, hal: 49

™ Lihat: Majmu’ fatawa lbnu Taimiyyah
(23/62)

5 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ fatawa (23/60)
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mushhaf dan tafsir-tafsirnya, akan tetapi
makna Al-Qur’an tersebut sudah selalu
bersamanya dalam setiap berdiri dan duduk,
diam dan bergerak, mukim dan musafir, di
darat, laut atau udara. Karena Al-Qur’an
adalah petunjuk yang bagi seluruh manusia
pada seluruh aspek dan sisi kehidupan mereka,
tidak ada nafas yang keluar dari seorang
hamba, kecuali padanya terdapat hidayat Al-
Qur’an yang harus dipahami dan diamalkan.

D. Kesimpulan

Dari kajian epistemologi tadabbur di
atas, ada beberapa hal penting yang perlu kita
simpulkan, yaitu:

- Tujuan dari tadabbur bukan hanya
menemukan hal yang baru akan tetapi
bagaimana makna dan petunjuk ayat Al-
Qur’an tersebut benar-benar berpengaruh
dan mampu merubah diri mutadabbir
(orang yang bertadabbur).

- Mengamalkan isi Al-Qur’an adalah
bentuk dari tsamroh (buah) tadabbur Al-
Qur’an, dan jika seseorang belum bisa
mengamalkan isi Al-Qur’an berarti ia
belum tergolong orang yang mentadabburi
Al-Qur’an dengan baik. Dan pekerjaan
tadabbur ini adalah satu-satunya yang
tidak bisa dimasuki oleh orientalis dan
para peneliti-peniliti Al-Qur’an dari Barat
dan lainnya.

- Selain kefokusan dan pemahaman yang
baik, alat yang paling terpenting dalam
tadabbur adalah kebersihan hati dan
kesiapan seseorang saat tadabbur.

- Setiap manusia berbeda-beda dalam hal
tadabbur dan hasil yang didapatkan dari
tadabbur dan keberhasikan tadabbur
sangat tergantung dari cara (metode) dan
latar belakang seseorang yang
bertadabbur.

- Dalam pandangan peneliti bahwa metode
tadabbur ada dua: Metode Qiroatiy dan
dan metode sama’iy. Dan masing-masing
kita memilih metode mana yang tepat
untuk kita saat itu, karena itulah yang



paling utama baginya dalam mentadabburi
Al-Qur’an.

- Hati yang gelap dan pengetahuan yang
dangkal serta niat yang salah, menjadi
permasalahan besar dalam tadabbur Al-
Qur’an. Bahkan bila dipaksakan, akan
menghasilkan tadabbur yang salah dan
menyesatkan.
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